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Abstrak 
Sebagian besar remaja wanita mengalami dismenore primer. Efek dari dismenore primer memengaruhi aktivitas 

dan salah satunya adalah belajar. Aktivitas belajar yang terganggu akan memengaruhi prestasi belajar wanita. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dismenore primer dengan prestasi belajar mahasiswi Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana (FISIP Unud). Desain 

penelitian menggunakan analitik korelatif melalui pendekatan cross sectional dengan pengambilan data 

retrospektif. Responden adalah mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2016-2018 FISIP Unud 

yang mengalami dismenore primer berjumlah 65 mahasiswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Analisis data yang digunakan adalah univariat dalam bentuk tabel 

frekuensi dan bivariat dengan uji Korelasi Gamma (α = 0,05). Berdasarkan analisis data diperoleh hasil yaitu 

dari 65 mahasiswi yang mengalami dismenore primer paling banyak mengalami dismenore sedang sebanyak 37 

mahasiswi (56,9%) dan paling banyak mendapatkan predikat prestasi belajar dengan pujian sebanyak 57 

mahasiswi (87,7%). Hasil uji Korelasi Gamma menunjukkan bahwa p < 0,05 (p=0,001) dan nilai korelasi (r) = -

1,000. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan dismenore primer dengan prestasi belajar 

mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unud, dengan arah hubungan negatif yaitu semakin tinggi 

dismenore primer maka semakin rendah prestasi belajar dan sebaliknya dengan kekuatan korelasi secara statistik 

sangat kuat. Diharapkan mahasisiwi mampu memilih upaya yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar. 

Kata kunci: Dismenore Primer, Mahasiswi, Prestasi Belajar 

Abstract 
Most young women experience primary dysmenorrhea. The primary dysmenorrhea affect activity especially 

learning. Disrupted learning activities will affect women's learning achievement. The purpose of this study was 

to determine the relationship between primary dysmenorrhea and the learning achievement of Communication 

Study Program students FISIP Unud. The design of the research is a correlative analytics through a cross 

sectional approach with retrospective data collection. Respondents were 65 female students of 2016-2018 who 

experienced primary dysmenorrhea. The sampling used the proportionate stratified random sampling. Analysis 

used are frequency tables for univariate and Gamma Correlation test for bivariates (α = 0,05). Data obtained 

results from 65 female students who experienced primary dysmenorrhea had the most moderate dysmenorrhea 

as many as 37 female students (56.9%) and at most received the title of learning achievement with praise of 57 

students (87.7%). The Gamma Correlation test results show that p <0.05 (p = 0.001) and the correlation value (r) 

= -1,000. Based on this, it can be concluded that there was a relationship between primary dysmenorrhea and the 

learning achievement of Communication Study Program students FISIP Unud, with a negative relationship 

direction that is the higher the primary dysmenorrhea, the lower the learning achievement and vice versa with 

the power of correlation was statistically very strong. It is expected that students will be able to choose the right 

effort to improve learning achievement. 
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PENDAHULUAN  
Remaja wanita memiliki pengalaman 

menstruasi yang unik. Sebagian remaja 

mengalami menstruasi dengan nyaman, 

namun tidak sedikit dari mereka yang 

mengalami menstruasi tidak nyaman 

sehingga menimbulkan keluhan yang 

disebut dengan dismenore primer. 

Dismenore primer umumnya terjadi pada 

masa remaja, sekitar dua sampai tiga tahun 

setelah menarche (Shaleh, 2017). 

Dismenore primer merupakan nyeri 

menstruasi yang terjadi selama siklus 

ovulatorik tanpa adanya gangguan fisik. 

Penyebab dismenore primer adalah adanya 

hormon yang jumlahnya berlebih pada 

darah menstruasi sehingga merangsang 

hiperaktivitas dari uterus yaitu 

prostaglandin F2α (Bernardi et al., 2017).  

Dismenore primer adalah dismenore 

yang paling sering dikeluhkan remaja 

wanita di Indonesia. Berdasarkan 

penelitian Santi dan Pribadi (2018), 

diperoleh bahwa 97 dari 192 wanita usia 

18-25 tahun (50,50%) yang berkunjung ke 

klinik Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, Surabaya mengalami keluhan 

menstruasi seperti dismenore primer 

sebanyak 66 orang (68,05%). Penelitian 

Sutawinata & Primayanti (2017) juga 

menyatakan bahwa dari 96 mahasiswi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana, Denpasar Bali 

sebesar 69 mahasiswi (71,9%) mengalami 

dismenore primer. 

Dismenore primer yang dirasakan 

dapat mengganggu aktivitas wanita. Efek 

dari dismenore primer selain menimbulkan 

rasa tidak nyaman berupa nyeri, juga 

menimbulkan berbagai gejala lain seperti 

mual, muntah, sakit kepala, pusing, letih, 

diare, emosi yang labil selama menstruasi, 

bahkan pingsan (Reeder & Koniak, 2011). 

Wanita merasakan efek dismenore primer 

hingga mampu menghambat aktivitas 

biasanya (Gebeyehu, et al. 2017). Salah 

satu aktivitas wanita adalah belajar. 

Optimalnya proses belajar 

dipengaruhi oleh kesehatan fisik. Pelajar 

yang mengalami dismenore primer  

 

merasakan nyeri sebagai perasaan tidak 

mengenakkan yang memungkinkan 

terganggunya aktivitas belajar (Putri dkk., 

2017). Aktivitas belajar yang terganggu 

akan memengaruhi prestasi belajar. 

Prestasi belajar merupakan gambaran 

domain kognitif, afektif dan psikomotor 

siswa dalam lingkungan pendidikan yang 

dinyatakan dalam indeks terukur 

(Kpolovie et al., 2014). Salah satu alat 

ukur prestasi belajar mahasiswa adalah 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Ilmu sosial didefinisikan sebagai 

disiplin akademis yang mempelajari aspek 

yang berkaitan dengan manusia dan 

lingkungan sosialnya (Hastuti, 2015). 

Seseorang yang mempelajari ilmu sosial 

pada umumnya jarang mendapat 

pengetahuan mengenai kesehatan 

(Bulahari dkk., 2015). Pengetahuan 

kesehatan terkait dismenore primer yang 

kurang tentu akan memengaruhi 

penanganannya dan penanganan yang 

tidak tepat akan memengaruhi aktivitas 

wanita termasuk aktivitas belajar, aktivitas 

belajar menjadi tidak sempurna dan 

prestasi belajar pun akan terpengaruh. 

Salah satu fakultas di bidang sosial di Bali 

adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Udayana (FISIP Unud) 

yang memiliki enam program studi, dan 

Program Studi Ilmu Komunikasi yang 

memiliki jumlah mahasiswi paling banyak.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan, pada tanggal 10 Oktober 2018 

dengan metode wawancara terhadap 10 

mahasiswi Ilmu Komunikasi FISIP Unud 

dari angkatan 2016-2018, diperoleh hasil 

bahwa empat orang mengatakan tidak 

mengetahui dismenore dan belum pernah 

mendapatkan informasi terkait dismenore. 

Delapan dari sepuluh mahasiswi mengeluh 

mengalami dismenore primer, dan enam 

dari delapan mahasiswi yang mengalami 

dismenore primer merasakan efek 

dismenore primer hingga memengaruhi 

aktivitas sehari-hari termasuk aktivitas 

belajar dan pernah mengalami penurunan 

IPK, bahkan dua mahasiswi rutin 
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mengalami dismenore primer setiap 

bulannya hingga membuat mahasiswi 

sampai tidak mengikuti proses 

perkuliahan.  

Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Hubungan Dismenore 

Primer dengan Prestasi Belajar Mahasiswi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Udayana”. 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian menggunakan desain  

analitik korelatif melalui pendekatan cross 

sectional dengan pengambilan data 

retrospektif. Penelitian ini telah lulus uji 

Kelaikan Etik oleh Komisi Etik Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat 

Sanglah Denpasar nomor 

664/UN14.2.2.VII.14/LP/2019. Populasi 

penelitian adalah mahasiswi Program Studi 

Ilmu Komunikasi angkatan 2016-2018 

FISIP Unud yang mengalami dismenore 

primer sebanyak 77 mahasiswi. Jumlah 

sampel adalah 65 mahasiswi yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik 

Proportionate Stratified Random 

Sampling. Data dismenore primer 

dikumpulkan melalui pengukuran skala 

nyeri dismenore Numerical Rating Scale 

(NRS). Data prestasi belajar dalam bentuk 

nilai IPK dikumpulkan melalui Kasubag 

Akademik dan Kemahasiswaan FISIP 

Unud. 

Peneliti melakukan kontrak waktu 

dengan responden, kemudian menjelaskan 

penelitian serta penandatanganan lembar 

persetujuan (informed consent). 

Selanjutnya responden diminta untuk 

mengisi lembar pengukuran skala nyeri 

(NRS). Angka yang dipilih kemudian 

dikelompokkan menjadi dismenore ringan 

(1-3), dismenore sedang (4-6), dan 

dismenore berat (7-10). Data prestasi 

belajar (IPK) diperoleh dari Kasubag 

Akademik dan Kemahasiswaan FISIP 

Unud. Nilai dikelompokkan menjadi 

memuaskan (2,00-2,75), sangat 

memuaskan (2,76-3,50), dan dengan 

pujian (3,51-4,00). Terakhir melakukan 

analisis data menggunakan uji Korelasi 

Gamma dengan tingkat kepercayaan 95% 

(p≤0,05) melalui perhitungan software 

computer. 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Derajat Dismenore Primer dan Predikat Prestasi Belajar Mahasiswi Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana 

Derajat 

Dismenore 

Primer 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Predikat Prestasi 

Belajar 

Frekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

Ringan 21 32,3 Sangat Memuaskan 8 12,3 

Sedang 37 56,9 

Berat 7 10,8 Dengan 

Pujian 

57 87,7 

   

JUMLAH 65 100,0  65 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 dari 65 mahasiswi 

yang mengalami dismenore primer paling 

banyak mengalami dismenore sedang 

sebanyak 37 mahasiswi (56,9%) serta 

paling banyak mendapatkan predikat 

prestasi belajar dengan pujian sebanyak 57 

mahasiswi (87,7%). 
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Tabel 2. Hubungan Dismenore Primer dengan Prestasi Belajar Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana 

Dismenore 

Primer 

Prestasi Belajar  Koefisien 

Korelasi (r) 

Hasil Uji Korelasi 

Gamma Sangat 

Memuaskan 

Dengan 

Pujian 

Total 

n  

(%) 

n  

(%) 

n  

(%) 

Ringan 0  

(0,0) 

21  

(32,3) 

21  

(32,3) 

-1,000 p = 0,001 

Sedang 1  

(1,5) 

36  

(55,4) 

37  

(56,9) 

Berat 7  

(10,8) 

0  

(0,0) 

7  

(10,8) 

JUMLAH 8  

(12,3) 

57  

(87,7) 

65  

(100,0) 

*Tingkat kepercayaan 95%, α = 0,05, nilai p < 0,05 

 

Berdasarkan tabel 2 dari 65 

mahasiswi yang mengalami dismenore 

primer hampir keseluruhan mahasiswi 

dengan dismenore ringan dan sedang 

memeroleh predikat prestasi belajar 

dengan pujian yaitu 57 mahasiswi 

(87,7%), sedangkan pada mahasiswi yang 

mengalami dismenore berat keseluruhan 

mendapatkan predikat prestasi belajar 

sangat memuaskan yaitu tujuh mahasiswi 

(10,8%) 

Hasil uji Korelasi Gamma diperoleh 

nilai p = 0,001 (α < 0,05) artinya H0 

ditolak sehingga dapat dikatakan ada 

hubungan secara signifikan antara 

dismenore primer dengan prestasi belajar 

mahasiswi Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Udayana. Nilai korelasi 

(r) = -1,000 yang berarti semakin tinggi 

dismenore primer maka semakin rendah 

prestasi belajar atau sebaliknya semakin 

rendah dismenore primer maka semakin 

tinggi prestasi belajar dengan kekuatan 

korelasi secara statistik sangat kuat. 

PEMBAHASAN 
Mayoritas mahasiswi mengalami 

dismenore sedang  sebanyak 37 mahasiswi 

(56,9%). Hal ini dikarenakan salah satu 

faktor yang memengaruhi dismenore 

primer yaitu faktor umur saat ini. Semakin 

bertambahnya usia maka semakin sering ia 

mengalami menstruasi yang menyebabkan 

leher rahim semakin lebar, leher rahim 

yang semakin lebar mengakibatkan sekresi 

hormon prostaglandin akan semakin 

berkurang (Aditiara, 2018; Angelia dkk., 

2017; Aprilyadi dkk., 2018). Hal ini juga 

sejalan dengan Silvanus dkk. (2017), yang 

menyatakan bahwa toleransi terhadap 

nyeri akan meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia. Dismenore yang 

dirasakan juga dapat berbeda-beda atau 

tingkatan sesuai dengan yang dirasakan 

mahasiswi. Oleh sebab itu nyeri bersifat 

individual dan unik antara setiap orang 

(Fillingim, 2017).  

Predikat prestasi belajar mahasiswi 

sebagian besar dengan pujian yaitu 57 

mahasiswi (87,7%). Secara umum 

kesehatan seseorang akan memengaruhi 

kegiatan belajar, proses belajar seseorang 

menjadi terganggu jika kesehatan orang 

terganggu. Hal ini sejalan dengan Aisyah 

(2015), yang menyatakan bahwa kondisi 

kesehatan sangat memengaruhi proses 

belajar sebab badan yang lemah dan lelah 

mengakibatkan perhatian tidak mungkin 

konsentrasi, badan kurang vitamin 

menyebabkan kegiatan belajar tidak 

bergairah, dan badan yang sakit tidak 

mungkin melakukan kegiatan belajar 

dengan sempurna.   

Akan tetapi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswi yang mengalami dismenore 

primer mendapatkan predikat prestasi 

belajar dengan pujian. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Sumartini dkk. (2018), 

yang menyatakan sebagian besar 
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mahasiswi yang mengalami dismenore 

mendapatkan prestasi belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang tidak 

mengalami dismenore. Hal ini dikarenakan 

prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Hal tersebut juga sejalan dengan 

Slameto (2010), yang menyatakan prestasi 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang ada dalam 

individu yang sedang belajar seperti, 

faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan 

dan cacat tubuh, faktor psikologis yang 

meliputi intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, 

dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 

eksternal yang mungkin memengaruhi 

prestasi belajar diantaranya keadaan 

keluarga, keadaan sekolah, dan keadaan 

masyarakat.  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

65 mahasiswi yang mengalami dismenore 

primer hampir keseluruhan mahasiswi 

dengan dismenore ringan dan sedang 

memeroleh predikat prestasi belajar 

dengan pujian yaitu 57 mahasiswi 

(87,7%), sedangkan pada mahasiswi yang 

mengalami dismenore berat keseluruhan 

mendapatkan predikat prestasi belajar 

sangat memuaskan yaitu tujuh mahasiswi 

(10,8%). Hasil uji korelasi mendapatkan 

ada hubungan secara signifikan antara 

dismenore primer dengan prestasi belajar 

mahasiswi Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Udayana. Hasil analisis 

nilai korelasi diperoleh semakin tinggi 

dismenore primer maka semakin rendah 

prestasi belajar atau sebaliknya.  

Wanita yang mengalami dismenore 

primer merasakan rasa tidak nyaman 

berupa rasa sakit atau nyeri pada tubuh 

yang memungkinkan terganggunya 

aktivitas belajar. Dismenore primer selain 

menimbulkan rasa tidak nyaman berupa 

nyeri, juga menimbulkan berbagai gejala 

lain seperti mual, muntah, sakit kepala, 

pusing letih, diare, emosi yang labil 

selama menstruasi bahkan pingsan (Reeder 

& Koniak, 2011). Efek dismenore primer 

yang dirasakan dapat mencegah wanita 

untuk beraktivitas secara normal. 

Dismenore primer memiliki dampak 

negatif terhadap aktivitas belajar 

mahasiswi dan aktivitas belajar yang 

terganggu akan memengaruhi prestasi 

belajar (Hailemeskel et al, 2016; 

Septiyaningsih, 2017). Dismenore primer 

yang dirasakan dapat memengaruhi 

aktivitas belajar mahasiswi dengan tidak 

konsentrasi dalam menerima pelajaran di 

kelas maupun saat mengerjakan ujian 

bahkan nyeri yang semakin meningkat 

dapat meningkatkan ketidakhadiran 

mahasiswi dalam proses perkuliahan 

sehingga dapat memengaruhi prestasi 

belajar. Hal ini didukung oleh penelitian 

Fajarini dkk. (2018), yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara 

dismenore primer dengan prestasi belajar 

yaitu prestasi belajar rendah tiga kali lebih 

sering ditemukan pada remaja dengan 

dismenore primer. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa dampak dari 

dismenore primer selain menyebabkan 

rendahnya konsentrasi di kelas juga 

memberikan dampak pada penurunan 

kinerja akademik, peningkatan absen di 

kelas, rendahnya hubungan personal, 

penurunan nafsu makan, merasa depresi, 

mengubah pola tidur, dan membatasi 

latihan fisik (Ameade et al., 2018; Derseh, 

et al., 2017; Gebeyehu, et al., 2017; Yesuf 

et al., 2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dismenore primer memengaruhi 

aktivitas remaja wanita, mahasiswi 

merasakan berbagai efek dari dismenore 

primer hingga memengaruhi aktivitas 

belajar. Mahasiswi menjadi tidak 

konsentrasi dalam menerima pelajaran di 

kelas maupun saat mengerjakan ujian 

bahkan nyeri yang semakin meningkat 

dapat meningkatkan ketidakhadiran 

mahasiswi dalam mengikuti proses 

perkuliahan. Aktivitas belajar yang 

terganggu tentu akan memengaruhi 

prestasi belajar mahasiswi. Berdasarkan 

hasil uji Korelasi Gamma diperoleh 
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adanya hubungan secara signifikan antara 

dismenore primer dengan prestasi belajar 

mahasiswi Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Udayana. Korelasi 

memiliki arah negatif yang berarti semakin 

tinggi dismenore primer maka semakin 

rendah prestasi belajar atau sebaliknya 

semakin rendah dismenore primer maka 

semakin tinggi prestasi belajar dengan 

kekuatan korelasi secara statistik sangat 

kuat. 

Bagi mahasiswi hasil penelitian ini 

dapat memberikan gambaran hubungan 

dismenore primer dengan prestasi belajar 

yang dimiliki sehingga bisa mengantisipasi 

atau memilih upaya yang tepat untuk 

meningkatkan prestasi belajar dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi prestasi belajar. Bagi 

Institusi dapat dijadikan bahan masukan 

perencanaan program kesehatan 

reproduksi dan mengembangkan program 

intervensi kesehatan di kampus untuk 

mengatasi dismenore primer supaya tidak 

mengganggu prestasi belajar mahasiswi. 

Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti 

faktor-faktor lain yang mungkin 

memengaruhi dismenore primer dan 

prestasi belajar. 
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